T Panen Cipta Kreasi Perkasa,
yang juga dikenal sebagai Lily &
Eddy, merupakan satu dari 33

penerbit Indonesia yang terpilih me-
wakili Indonesia untuk menampilkan

buku-buku terbaik mereka di Frankfurt

Book Fair (FBF) pada 14-18 Oktober
2015. FBF adalah pameran buku
tertua dan terbesar di dunia yang
diselenggarakan di Kota Frankfurt,
Jerman, yang dihadiri lebih dari 132
negara dan lebih dari 260.000 pen-
gunjung, yang 62 persennya adalah
pelaku utama industri perbukuan
Menurut Marketing Director
Lily & Eddy, Helena Muljanto, para
penerbit yang akan berangkat ini
dipilih karena mewakili keberagaman
jenis buku di Indonesia, dari art
books, buku anak, humaniora, hingga
sastra. “Sebenarnya, jumlah penerbit
Indonesia ada sekitar 1.400. Dari
total inilah, 33 penerbit terpilih
sehingga di pameran tersebut kami
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Tampil di Frankfurt Book Fair 2015

tidak membayar booth I,agi.' Kami akan

berada di Hall 3.0 K 117,” ujar Helena
Muljanto.

la menambahkan, setiap co-
exhibitor diwajibkan mengirimkan
dua orang pada pameran tersebut.
Terkait pameran tersebut Lily &

Eddy telah banyak melakukan kerja
sama dengan perajin, pemusik, dan
pelaku kesenian lainnya. Keunikan
budaya tradisional seperti musik
tradisional Sasando, akan sekaligus
dipromosikan melalui karakter Didgit
Cobbleheart. “Didgit Cobbleheart juga
ingin membangun image Indonesia di
luar negeri,” ucapnya.

“FBF 2015 mudah-mudahan jadi
titik balik para penerbit Indonesia,
juga satu awal perubahan. Bila
sebelumnya penerbit kami datang
ke pekan raya ini untuk membeli
hak cipta, kini mereka bisa mulai
melihat peluang untuk menjual hak
cipta,” kata Ketua Komite Nasional,

Goenawan Mohamad, dalam rilis yang
diterima SH, Senin (7/9). °

“Bila mereka selama ini kurang
memperhatikan pasar internasional,
kini mereka bisa melihat selera
pasar internasional bisa jadi standar
baru pasar dalam negeri yang makin
canggih,” ujar Goenawan.

Rangkaian kegiatan Indonesia
sebagai Guest of Honour FBF 2015
telah dilakukan sejak Maret 2015
hingga puncak acara FBF pada 14-18
Oktober 2015. Pada 12-15 Maret
2015 Indonesia telah ambil bagian
dalam Leipzig Book Fair di Jerman,
yang kemudian diikuti keikutsertaan
di Bologna Book Fair di Itali serta
London Book Fair di Inggris, dan kini
menjadi negara tamu dalam Festival
Museum Uferfest 2015, salah satu
festival budaya terbesar di Eropa.
Acara pertunjukan seni budaya akbar
tahunan itu rata-rata dihadiri 2 juta
orang selama tiga hari. (Far)



